
Mengemuka harapan baik dari 
sepak bola. Tim nasional 
sepak bola Indonesia 

di bawah pelatih Shin Tae-yong 
masuk kontestasi kualifi kasi Piala 
Dunia 2026. Perjuangan menuju 
putaran fi nal Piala Dunia 2026 
di Amerika Serikat, Kanada, dan 
Meksiko tersebut diawali melawan 
Brunei Darussalam. 

Leg pertama di Indonesia pada 
Kamis (12/10/2023) dan leg kedua 
dimainkan di Stadion Nasional 
Sultan Hasanal Bolkiah Brunei 
lima hari kemudian. Brunei 
Darussalam merupakan gerbang 
bagi tim nasional Indonesia menuju 
Piala Dunia 2026.

Jumlah peserta Piala Dunia 2026 
ditambah 16 negara, dari 32 negara 
menjadi 48 negara. Asia mendapat 
kuota dari empat negara menjadi 
delapan negara. Tambahan kuota itu 
harus dilihat sebagai celah untuk 
menembus pentas dunia. 

Indonesia harus melalui jalan 
panjang jika ingin lolos ke putaran 
fi nal Piala Dunia 2026. Tim Garuda 
harus melaluinya dari bawah, dari 
ronde pertama. Vietnam dan Malaysia 
yang langsung masuk fase grup 
pada ronde kedua.

Melawan Brunei Darussakan menjadi 
gerbang bagi skuad Garuda untuk 
melewati total lima ronde menuju 
ke Piala Dunia 2026. Indonesia 
akan tergabung dengan Vietnam, 
Filipina, dan Irak di Grup F jika 
mampu melewati Brunei. 

Tim nasional Indonesia mempunyai 
catatan bagus melawan Brunei. 
Dari 11 kali pertemuan, Indonesia 
menang tujuh kali, imbang dua 
kali, dan kalah dua kali.  Lolos 
dari adangan Brunei, Indonesia 
akan masuk ronde kedua dengan 
format grup. 

Ronde kedua akan diikuti 36 
tim  (26 ranking terbaik dan 10 
tim lolos dari ronde pertama) dan 
dibagi dalam sembilan grup dengan 
sistem kompetisi penuh. Indonesia 
diuntungkan tidak bertemu tim-tim 
kuat langganan Piala Dunia seperti 
Jepang, Korea Selatan, Australia, 
dan Arab Saudi. 

Indonesia ”hanya” perlu mengatasi 
Irak dan Vietnam untuk melaju ke 
ronde ketiga.  Di Grup F, lawan 
terlemah Indonesia adalah Filipina. 
Negara itu tidak pernah lolos dari 
fase grup Piala AFF dua edisi terakhir. 

Meski memiliki ranking FIFA 
lebih baik daripada Indonesia (ke-
132), Filipina mengalami stagnasi. 
Berbeda dengan Indonesia yang 
mengalami tren naik dan kini 
menghuni posisi ke-147.

Kans Indonesia melewati ronde 
kedua kualifi kasi Piala Dunia 2026 
Zona Asia tetap terbuka. Setidaknya 
Indonesia menempati posisi kedua, 
sebagai syarat lolos ke ronde ketiga. 

Ronde ini diikuti 18 tim (juara 
dan runner-up grup ronde kedua) 
dan akan dibagi menjadi tiga grup 
dengan sistem kompetisi penuh. 
Dua tim paling atas klasemen akan 
lolos ke Piala Dunia 2026.

Ronde keempat beranggotakan 

tim peringkat ke-3 dan ke-4 pada 
ronde ketiga. Mereka akan dibagi 
menjadi dua grup (masing-masing 
tiga tim). Laga dimainkan di tempat 
netral, hanya sekali berhadapan. 
Juara grup lolos ke Piala Dunia 
2026.

Pada ronde kelima, runner-up 
grup ronde keempat akan saling 
berhadapan dalam laga dua leg. 
Tim yang menang lolos ke Piala 
Dunia 2026, sedangkan tim yang 
kalah akan bermain di play-off 
inter-confederation.

Peluang tim arahan Shin Tae-
yong terbang ke Amerika Serikat, 
Kanada, dan Meksiko tetap ada. 
Kuncinya bermain konsisten bagus 
dengan dukungan mental pemain 
yang baik. 

Pentas Dunia
Catatan bagus Shin Tae-yong 

bersama skuad Garuda menjadi 
alasan kedua Indonesia memiliki 
harapan berlaga di pentas dunia. 
Berdasarkan data dari Transfermarkt, 
Shin Tae-yong mencatatkan 34 laga 
bersama tim nasional Indonesia. 

Ia membawa Indonesia menang 18 
kali, imbang sembilan kali, dan kalah 
tujuh kali. Tim nasional Indonesia 
mampu menjebol gawang lawan 
72 kali dan kebobolan 41 gol. 

Meski belum bisa mempersembahkan 
trofi  juara Piala AFF, Shin Tae-
yong membuat sepak bola Indonesia 
bergairah dengan meloloskan tim 
senior ke putaran fi nal Piala Asia 
di Qatar 2024. 

Untuk kali pertama sejak 2007, 
Indonesia tampil di Piala Asia. Pada 
event Januari 2024 itu, Indonesia 
akan menghadapi Jepang, Irak, 
dan Vietnam di Grup D.

Catatan sejarah Shin Tae-yong 
selanjutnya adalah membawa 

Indonesia U-20 lolos Piala Asia 
U-20 2023  Uzbekistan meski 
kandas di fase grup. Shin Tae-
yong juga membawa Indonesia U-
23 lolos putaran fi nal Piala Asia 
U-23 2024 Qatar. 

Ini adalah kali pertama Indonesia 
U-23 lolos putaran fi nal Piala Asia 
U-23 sejak ajang tersebut digelar 
pada 2013. Kejutan-kejutan inilah 
yang diharapkan Indonesia dalam 
kualifi kasi Piala Dunia 2026. 

Shin Tae-yong adalah pengukir 
sejarah ketika membawa Korea Selatan 
membantai Jepang di partai fi nal 
Kejuaraan Asia Timur dengan skor 
4-1 yang secara otomatis menjadi 
juara di Ajinomoto Stadium, Tokyo, 
Jepang pada 16 Desember 2017.

Shin Tae-yong bersama tim nasional 
Korea Selatan pernah memulangkan 
Jerman di fase grup Piala Dunia 
2018 di Rusia. Saat itu Jerman 
berstatus juara bertahan. Shin 
membawa Korea Selatan sebagai 
tim Asia pertama yang berhasil 
mengalahkan juara bertahan Piala 
Dunia dalam pertandingan resmi.

Indonesia memang masih di 
bawah Jepang, Korea Selatan, atau 
Australia yang langganan tampil 
di Piala Dunia. Pembinaan jangka 
panjang dan terprogram membuat 
negara tersebut pantas berlaga di 
pentas dunia.

Sepak bola Indonesia selalu 
diwarnai  kontroversi, sarat 
kepentingan politik, dan pembinaan 
instan.  Meski demikian, tidak ada 
salahnya berharap pada momentum 
kebangkitan sepak bola saat ini.  

Kelak tidak lagi hanya cerita 
Indonesia pernah menjadi tim pertama 
Asia yang tampil di Piala Dunia. 
Tepatnya saat Piala Dunia 1938 
di Prancis dengan menggunakan 
nama Hindia Belanda.

I ndustri musik, sebagai salah 
satu bentuk seni paling kuat 
di masyarakat, memainkan 
peran penting menghubungkan 

manusia dengan emosi, pengalaman, 
dan narasi. Musikus, sebagai pelaku 
utama dalam industri ini, sering 
dihadapkan pada keputusan kritis 
tentang materi yang mereka pilih 
untuk dibawakan.

Dalam beberapa kasus, mereka 
dihadapkan pada larangan untuk 
membawakan lagu-lagu yang 
diciptakan oleh orang lain. Fenomena 
ini memunculkan pertanyaan 
tentang sejauh mana kebebasan 
seni diakui dan dihormati dalam 
industri musik modern.

Kelompok T’Koes yang kini 
dilarang membawakan lagu-lagu 
karya Koes Plus, Once Mekel dilarang 
membawakan lagu-lagu karya Ahmad 
Dhani atau Dewa 19, dan Ari Lasso 
dilarang membawakan lagu karya 
Piyu Padi adalah sebagian kecil 
dari fenomena pelarangan penyanyi 
membawakan lagu karya orang lain. 

Kita juga dapat melihat kasus 
serupa di kancah musik internasional. 
Taylor Swift, seorang penyanyi 
dan penulis lagu terkenal, pernah 
mengalami konfl ik dengan mantan 
label rekamannya. Ia dilarang 
membawakan lagu-lagu ciptaannya 
yang dirilis di bawah label tersebut. 

Pada kasus yang berbeda, hal 
ini memunculkan debat tentang 
hak-hak artis terhadap karya-karya 
mereka sendiri dan menggarisbawahi 
pentingnya kebebasan seni dalam 
menyuarakan kreativitas.

Di tingkat nasional, larangan seperti 
ini dapat muncul dari sejumlah 
alasan yang kompleks. Pertama-
tama, pertimbangan hukum tentang 
hak cipta menjadi faktor kunci 
dalam penentuan apakah seorang 
musikus boleh atau tidak boleh 
membawakan karya orang lain. 

Perlindungan terhadap hak cipta 
adalah fondasi dari struktur hukum 
yang memastikan pencipta dan pemilik 
sah sebuah lagu memiliki kendali atas 
bagaimana lagu tersebut digunakan. 

Interpretasi yang tepat tentang 
hak cipta sering kali menjadi subjek 
perdebatan yang kompleks dan 
keputusan tentang larangan sering 
kali mengharuskan musikus dan 

pencipta lagu berurusan dengan 
hal ini di pengadilan.

Isu ini juga melibatkan faktor-
faktor yang lebih abstrak seperti 
perbedaan pandangan artistik 
antara pencipta lagu dan para 
penyanyi atau kelompok musik 
yang ingin membawakannya. Ini 
menciptakan situasi konfl ik kreatif 
dapat menghambat kebebasan seni  
para musikus untuk mengekspresikan 
diri melalui karya orang lain. 

Di sisi lain, keputusan melarang 
seorang musikus membawakan 
lagu tertentu juga dapat dipicu 
oleh konfl ik kepentingan bisnis. 
Industri musik adalah industri yang 
besar dan terus berkembang, dengan 
banyak stakeholders yang memiliki 
investasi fi nansial dan kepentingan 
bisnis di berbagai tingkatan. 

Hal ini dapat menyebabkan 
tekanan bagi musikus untuk 
mematuhi keinginan pihak-pihak 
yang memiliki kendali atas distribusi 
dan pemasaran lagu-lagu tersebut. 
Fenomena serupa juga dapat ditemui 
di tingkat internasional. Beberapa 
artis terkenal di dunia kesulitan 
membawakan lagu-lagu yang 
diciptakan oleh orang lain. 

Contohnya adalah penolakan 
beberapa penyanyi terkenal untuk 
merekam ulang atau membawakan 
lagu-lagu The Beatles. Hal ini 
menunjukkan fenomena ini tidak 
terbatas di ranah musik nasional, 
tetapi juga menjadi isu yang relevan 
dalam konteks global. 

Idealnya penanganan fenomena 
ini harus mencakup pendekatan 
holistik yang mempertimbangkan 
kepentingan semua pihak yang 
terlibat. Diperlukan perlindungan 

yang kuat terhadap hak cipta, namun 
harus ada ruang bagi interpretasi 
kreatif dari karya-karya tersebut 
oleh musikus lain. 

Komunikasi terbuka dan dialog 
adalah kunci menemukan solusi 
yang adil dan memungkinkan 
kebe  ra gaman seni untuk terus 
berkembang. Dalam menghadapi 
fenomena pelarangan ini penting 
mengakui bahwa ada ruang bagi 
interpretasi berbeda terkait batasan 
dan kebebasan seni dalam industri 
musik. 

Tantangan
Beberapa musikus mungkin 

memilih melihat larangan ini sebagai 
tantangan untuk mengeksplorasi 
kreativitas mereka sendiri. Mereka 
dapat mencari cara-cara baru untuk 
menafsirkan dan menyampaikan 
pesan dari lagu-lagu yang dilarang 
tersebut melalui sudut pandang 
mereka sendiri. 

Hal ini dapat memunculkan inovasi 
dan penemuan baru dalam musik, 
menciptakan karya-karya yang 
menggabungkan elemen-elemen 
dari berbagai inspirasi. Fenomena 
ini juga membuka ruang untuk 
diskusi yang lebih luas tentang 
batasan dan kebebasan seni dalam 
masyarakat.

Dapat dianggap sebagai kesempatan 
untuk mempertanyakan norma-
norma yang ada dan memahami 
lebih dalam tentang pentingnya 
kebebasan seni dalam menginspirasi 
dan membentuk budaya kita. 

Diskusi publik mengenai fenomena 
ini dapat memunculkan pemahaman 
lebih mendalam tentang nilai seni 
dan kreativitas dalam masyarakat. 
Selain itu, fenomena ini juga dapat 
memengaruhi keberagaman musik 
dan interpretasi karya-karya. 

Misalnya, apabila seorang penyanyi 
dari luar genre tertentu tertarik 
membawakan lagu dari genre yang 
berbeda, pelarangan semacam ini 
dapat membatasi eksplorasi dan 
inovasi dalam industri musik. 
Hal ini juga dapat memengaruhi 
pertukaran budaya dan pengaruh 
yang dapat terjadi antargenre musik 
(misalnya gaya Koes Plus). 

Penting untuk diingat bahwa 
dalam menghadapi fenomena ini, 

pengakuan akan nilai seni dan 
kebebasan berekspresi haruslah 
menjadi prioritas. Musikus harus 
diberi ruang untuk mengeksplorasi 
kreativitas mereka tanpa ada 
pembatasan yang tidak jelas atau 
membatasi proses kreatif mereka. 

Dengan demikian, kita dapat 
memastikan bahwa keanekaragaman 
seni dan kebebasan seni diakui 
dan dihargai dalam industri musik 
sehingga menciptakan lingkungan 
yang menginspirasi dan mendukung 
para musikus di seluruh dunia.

Penting untuk diingat pula bahwa 
di balik larangan ini terdapat 
manusia dengan emosi, ambisi, 
dan visi artistik masing-masing. 
Sisi emosional dan kreatif para 
musikus juga harus dipertimbangkan 
dalam menghadapi fenomena ini. 

Dukungan dari komunitas musik 
dan penggemar dapat menjadi 
faktor penting dalam membantu 
mereka mengatasi tantangan ini dan 
tetap menjaga semangat berkarya.  
Pemerintah dan lembaga terkait 
dalam industri musik juga memiliki 
peran kunci memastikan bahwa 
kebebasan seni dihormati dan 
dilindungi. 

Kebijakan yang mendukung 
keseimbangan antara hak cipta 
dan kebebasan seni harus 
diimplementasikan dengan bijak, 
memastikan semua pihak yang 
terlibat mendapat perlindungan 
yang adil dan kesempatan untuk 
berkarya dengan bebas. 

Dengan pendekatan yang 
komprehensif dan berkelanjutan 
kita dapat mengatasi fenomena 
pelarangan penyanyi membawakan 
lagu orang lain dengan cara yang 
memajukan nilai-nilai seni dan 
kreativitas dalam masyarakat.

Dengan kata lain, fenomena 
pelarangan penyanyi membawakan 
lagu tertentu adalah isu kompleks 
yang melibatkan berbagai faktor, 
termasuk hukum, kepentingan 
bisnis, dan pertimbangan artistik. 

Penting untuk mencari keseimbangan 
yang tepat antara hak-hak pencipta 
dan kebebasan seni musikus. Hanya 
dengan pendekatan holistik dan 
dialog terbuka industri musik dapat 
tetap menjadi wahana ekspresi 
kreatif yang dinamis dan bebas.

NUWUN SEWU

2 OPINI
SABTU PON-MINGGU WAGE, 14-15 OKTOBER 2023

Lima tahun terakhir teh oplosan 
menjadi bagian kuliner di Kota Solo 
yang makin dikenal masyarakat luas. 
Belakangan banyak penjual teh yang 
menyediakan paket beberapa merek 
teh yang siap dioplos sesuai selera. 

Salah satu sentra penjualan teh 
siap oplos adalah Pasar Gede. 
Belakangan teh siap oplos mejadi 
salah satu barang yang dicari banyak 
orang di Pasar Gede yang merupakan 
salah satu simpul wisata kuliner di 
Kora Solo.

Identitas Kota Solo sebagai kota 
kuliner kian kuat dengan makin 
populernya teh oplosan. Andai saja 
ada yang menghitung, jumlah resep 
teh oplosan di Kota Solo mungkin 
bisa mencapai ribuan. Setiap tempat 
kuliner, mulai dari warung angkringan 
atau hik, warung makan, lapak khusus 
penjual teh, hingga rumah makan 
mempunyai formula oplosan sendiri 
berbasis berbagai merek teh.

Menguatkan citra teh oplosan, 
tanpa mencabut identitas sebenarnya 
sebagai bagian budaya kuliner Kota 
Solo yang bersumber kreativitas 
dan kearifan lokal, akan menjadi 
pendorong penguatan keberagaman 
kuliner di Kota Solo. 

Citra ini bisa diperkuat dengan 
cara mempromosikan secara masif 
paket teh siap oplos—paket teh yang 
terdiri atas beberapa merek—sebagai 
oleh-oleh para pelancong yang 
mengunjungi Kota Solo. 

Cerita tentang cita rasa teh oplosan 
khas Kota Solo yang berasal dari 
kreativitas mengoplos beragam 
merek teh ini sebenarnya telah 
menyebar cepat ke berbagai kalangan 
masyarakat. Kini banyak orang dari 
luar Kota Solo yan terpikat dengan 
teh oplosan ala Kota Solo.

Sebenarnya banyak komponen 
masyarakat Kota Solo—individu 
maupun berkelompok atau 
entitas bisnis—yang konsisten 
mempromosikan teh oplosan sebagai 
minuman teh khas Kota Solo. 

Mereka adalah penjual teh oplosan 
yang dikemas premium maupun 
penjual teh oplosan sebagai minuman 
sehari-hari seperti di warung 
wedangan atau warung angkringan 
yang banyak terdapat di Kota Solo.

Teh oplosan adalah racikan 
beberapa merek teh yang ada di 
pasaran di Kota Solo. Sejak bertahun-
tahun lalu racikan teh oplosan 
tersebut digunakan oleh para pemilik 
warung wedangan atau angkringan 
ala Solo. 

Beberapa merek teh dicampur 
kemudian diseduh dan disajikan 
kepada pembeli. Kondisi demikian 
meniscayakan resep teh oplosan 
tidak baku, semua orang pasti punya 
resep oplosan sendiri. Inilah salah 
satu kekayaan teh oplosan di Kota 
Solo: tidak tunggal, berbasis selera 
pengoplos. 

Setiap merek teh mempunyai 
karakteristik masing-masing, seperti 
kental, sepet, atau dominan wangi 
melati. Kemampuan memahami 
karakteristik rasa setiap merek 
teh menjadi pengetahuan dasar 
menghasilkan racikan teh oplosan 
dengan ciri tertentu. 

Teh oplosan memang bukan hanya 
milik pelaku usaha kuliner yang 
membutuhkan ciri khas atas menu 
teh yang disajikan. Teh oplosan 
telah menjadi milik publik. Siapa pun 
dengan kreativitas dan keinginan 
masing-masing bisa meracik resep 
istimewa sesuai selera. 

Hal ini makin menguatkan citra teh 
oplosan akan menghasilkan cita rasa 
dan selera yang istimewa. Rahasia 
tentang teh yang berasa legit, sepet, 
kental, hingga wangi melati menjadi 
”rahasia umum” karena masing-
masing orang mempunyai rahasia 
tersendiri.

Menguatkan Citra 
Teh Oplosan

Saling Larang di Industri Musik

Gerbang Indonesia Menuju Piala Dunia 2026

Dok

Haryono Wahyudiyanto

Wartawan Solopos

Aris Setiawan

Etnomusikolog
Pengajar di ISI Solo

ist

l   Rencana pemugaran Keraton Solo molor 
sebulan.

—  Lebih baik molor daripada tidak sama 
sekali.

l   Pemerintah mengimpor jagung 
500.000 ton.

—  Impor adalah solusi paling instan.
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